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Abstrak 

 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa pada 

anak kelompok B TK IT Al Aqsha Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri masih banyak 

yang belum mampu dan kurang aktif dalam kegiatan menyimak. Permasalahan peneliti adalah 

kurang berkembangnya kemampuan menyimak pada anak kelompok B TK IT Al Aqsha 

Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. Hal ini disebabkan karena beberapa faktor 

diantaranya kurang beragamnya media dan sumber belajar untuk kegiatan pengembangan 

kemampuan menyimak, sehingga anak mudah bosan dan kurang menarik perhatian. Dan dapat 

berimbas pada anak yaitu kurang berkembangnya kemampuan menyimak pada anak. Dalam 

penelitian ini, menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan objek 

penelitian anak kelompok B TK IT Al Aqsha Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus, menggunakan instrumen berupa, lembar observasi 

anak dan lembar observasi guru. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dengan menerapkan 

permainan lubang kata dapat mengembangkan kemampuan menyimak pada anak kelompok B 

TK IT Al Aqsha Kecamatan Ngadiluwih Kabupaten Kediri. 

 

 

   Kata kunci:menyimak, tanya jawab, permainan lubang kata  
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) 

adalah pendidikan yang 

diselenggarakan dengan tujuan untuk 

memfasilitasi pertumbuhan dan 

perkembangan anak secara menyeluruh 

atau menekankan pada pengembangan 

seluruh aspek kepribadian anak 

(Suyadi, 2013 : 17). Lembaga PAUD 

perlu menyediakan berbagai kegiatan 

yang dapat mengembangkan berbagai 

aspek perkembangan seperti: kognitif, 

bahasa, sosial, emosi, fisik dan 

motorik. Aspek-aspek perkembangan 

yang perlu dikembangkan pada 

pendidikan anak usia dini, diantaranya 

yaitu fisik motorik, kognitif, sosial 

emosional, nilai agama dan moral, dan 

yang tidak kalah penting adalah aspek 

bahasa Badudu (dalam, Dhieni, 2013 : 

1.5). melalui bahasa, anak dapat 

mengkomunikasikan maksud, tujuan, 

pemikiran, maupun perasaannya pada 

orang lain. Pada manusia bahasa 

merupakan suatu sistem simbol untuk 

berkomunikasi dengan orang lain, 

meliputi daya cipta dan system aturan. 

Melalui daya cipta tersebut manusia 

dapat menciptakan berbagai macam 

kalimat yang bermakna dengan 

menggunakan seperangkat kata dan 

aturan yang terbatas, dengan demikian 

bahasa pada manusia merupakan upaya 

kreatif yang tidak pernah berhenti. 

Salah satu aspek yang penting dan 

merupakan tahapan yang pertama 

dalam berbahasa adalah menyimak. 

Menyimak adalah suatu proses 

kegiatan mendengarkan lambang-

lambang lisan dengan penuh perhatian, 

pemahaman, apresiasi, serta 

interprestasi, untuk memperoleh 

informasi, menangkap isi, serta 

memahami makna komunikasi yang 

telah disampaikan oleh pembicara 

melalui ujaran atau bahasa lisan 

(Taringan, 2013 : 31). Kemampuan 

menyimak sebagai salah satu 

kemampuan berbahasa awal yang 

harus dikembangkan. Kemampuan ini 

membutuhkan keterampilan dalam 

bereaksi terhadap pembicara sehingga 

anak dapat memproses dan memahami 

informasi yang didapatnya. Hal 

tersebut sangat diperlukan dalam  

pembelajaran karena pembelajaran 

akan efektif apabila peserta didik dapat 

menerima dan memahami apa yang 

disampaikan oleh pendidik, untuk itu 

diperlukan kemampuan dalam 

menyimak suatu materi pembelajaran. 

 Pengembangan kemampuan 
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menyimak pada Pendidikan Anak Usia 

Dini dilakukan dengan harapan agar 

anak dapat menangkap dan memahami 

isi materi pembelajaran yang diberikan 

oleh pendidik. Hal ini sering dilakukan 

dengan kegiatan-kegiatan yang dapat 

merespon minat anak, sehingga anak 

tertarik dan dapat berkonsentrasi, 

misalnya dengan kegiatan bercerita, 

mendongeng, dan tanya-jawab. Terkait 

dengan hal di atas, salah satu 

permasalahan yang ada pada anak 

kelompok B TKIT Al Aqsha 

Kabupaten Kediri yaitu kemampuan 

bahasa dalam hal menyimak belum 

berkembang. Hal ini terbukti pada saat 

dilakukannya kegiatan menyimak 

sebelum dilakukan tindakan bahwa 

dari 20 jumlah anak didik kelompok B, 

terdapat  16 anak yang  mendapat nilai 

2, dan ada  4 anak yang  mendapat 

nilai  1, sedangkan yang mendapat 

nilai  3 dan   4  tidak ada. Belum 

berkembangnya kemampuan anak 

dalam menyimak dapat disebabkan 

oleh beberapa faktor, yaitu kurangnya 

stimulasi yang diberikan dari orangtua 

dan guru pada anak, pendidik kurang 

kreatif dalam menyampaikan 

pembelajaran serta metode yang 

digunakan kurang menarik minat dan 

konsetrasi anak sehingga hal ini dapat 

mempengaruhi kemampuan menyimak 

anak. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut di atas, maka peneliti 

melakukan penelitian tindakan kelas. 

Dari permasalahan yang disebutkan di 

atas, maka peneliti mengambil judul 

“Meningkatkan Kemampuan 

Menyimak Melalui Metode Tanya 

Jawab Dengan Permainan  Lubang 

Kata Pada Anak Kelompok B Tkit 

Al Aqsha Kecamatan Ngadiluwih 

Kabupaten Kediri Tahun Ajaran 

2016-2017” 

 

1. Kemampuan Menyimak 

Kemampuan menyimak 

melibatkan proses menginterpretasi 

dan menerjemahkan suara yang 

didengar sehingga memiliki arti 

tertentu. Kemampuan ini 

melibatkan proses kognitif yang 

memerlukan perhatian dan 

konsentrasi dalam memahami arti 

atau informasi yang disampaikan 

Dhieni (2013 : 4.3). 

Menurut pendapat Tarigan (2013 : 

31) bahwa menyimak adalah suatu 

proses kegiatan mendengarkan 

lambang-lambang lisan dengan 

penuh perhatian, pemahaman, 

apresiasi, serta interpretasi untuk 

memperoleh informasi, menangkap 

isi atau pesan serta memahami 

makna komunikasi yang telah 
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disampaikan oleh pembicara 

melalui ujaran atau bahasa lisan. 

 

2. Metode Tanya Jawab 

Metode tanya jawab adalah metode 

mengajar yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi langsung 

yang bersifat two way traffic sebab 

pada saat yang sama terjadi dialog 

antara guru dan anak didik, Trianto 

(2013 : 193).  

 

3. Permaian Lubang kata 

Lubang kata adalah sebuah 

permaianan mencari  kata yang 

hilang pada susunan kalimat, 

kalimat disusun dalam potongan 

kertas setiap kertas berisi satu 

kalimat,Prima (2016 : 19). 

 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan dalam tiga 

siklus. Menggunakan instrumen 

berupa lembar observasi, lembar 

penilaian anak, dan lembar observasi 

guru, dokumentasi berupa foto-foto 

kegiatan yang digunakan. 

1) Subyek yang dinilai    : 

Anak kelompok  B  TK IT Al-

Aqsha Rembang Kecamatan 

Ngadiluwih  Kabupaten Kediri 

2)  Kemampuan yang dinilai : 

Kemampuan menyimak. 

3)  Indikator    : menunjukkan 

kemampuan bahasa reseptif 

4)  Teknik penilaian : unjuk kerja 

5)  Prosedur     :  

a) Anak membaca kalimat 

yang telah dibuat oleh 

peneliti. 

b) Anak menyimak isi dari 

kalimat dengan penuh 

perhatian. 

c) Setelah cerita selesai 

membaca, guru 

memberikan pertanyaan 

dengan kalimat yang sama 

pada anak didik dengan 

menghilangkan satu kata. 

d) Anak menjawab 

pertanyaan yang diajukan 

oleh guru. 

 6) Kriteria Penilaian  : 

a) Anak mendapatkan nilai 

bintang empat()  

jika anak berkembang 

sangat baik dalam 

menjawab pertanyaan 

tentang kata yang hilang 

dengan tepat dan benar. 

b) Anak mendapatkan nilai 

bintang tiga () jika 

anak mampu menjawab 

pertanyaan tentang kata 

yang hilang dengan benar 

tapi belum tepat. 
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c) Anak mendapatkan nilai 

bintang dua() jika anak 

mulai mampu menjawab 

pertanyaan tentang kata 

yang hilang dengan bantuan 

guru. 

d) Anak mendapatkan nilai 

bintang satu () jika anak 

belum mampu menjawab 

pertanyaan tentang kata 

yang hilang. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan, hasil belajar anak didik dari 

siklus I, II, dan III dapat dijabarkan 

melalui tabel sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Perbandingan Persentase Pelaksanaan 

Pra Tindakan sampai Siklus III 

N

o

. 

Hasil 

Penilaian 

Pra 

Tindakan 

Siklus 

I 

Siklus 

II 

Siklus 

III 

1  
- 

30% 22% 0% 

2  
87% 

35% 22% 4% 

3  
13% 

35% 30% 35% 

4  
- 

0% 26% 61% 

Jumlah 
100% 

100% 100% 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.11 dan 

gambar 4.4 dari prosentase hasil 

penilaian kemampuan menyimak 

dalam bentuk bintang dapat dijelaskan 

bahwa pada Pra Tindakan, tidak ada 

yang mendapatkan bintang satu, 

prosentase bintang dua sebanyak 87%, 

prosentase bintang tiga sebanyak 13%, 

dan tidak ada yang mendapatkan 

bintang empat. Siklus I, prosentase 

bintang satu sebanyak 30%, bintang 

dua sebanyak 35%,prosentase bintang 

tiga sebanyak 35%, dan bintang empat 

sebanyak 0%. Pada siklus II, 

prosentase bintang satu sebanyak 22%, 

prosentase bintang dua sebanyak 22%, 

prosentase bintang tiga sebanyak 30%, 

dan prosentase bintang 4 sebanyak 

26%. Pada siklus III prosentase bintang 

satu sebanyak 0%, prosentase bintang 

dua sebanyak 4%, prosentase bintang 

tiga sebanyak 35%, dan prosentase 

bintang empat sebanyak 61%. 

Perolehan bintang tersebut menentukan 

ketuntasan dan ketidaktuntasan setiap 

anak didik. Dari penjabaran di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis dari penelitian ini diterima. 
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